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Kabul Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan

untuk meningkatkan kapasitas digital pengelola
destinasi melalui pelatihan pemetaan digital dan
analisis tren wisatawan berbasis teknologi informasi.
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
observasi lapangan, Focus Group Discussion (FGD),
pelatihan digital mapping, pelatihan analisis tren
wisatawan, serta pendampingan penggunaan media
digital dalam promosi destinasi. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan @ pemahaman
pengelola destinasi mengenai penggunaan Google Maps,
media sosial, dan pemanfaatan data wisatawan untuk
mendukung strategi pemasaran destinasi wisata. Selain
itu, pengelola wisata mulai mampu memetakan potensi
wisata desa secara digital dan memahami pola
kunjungan wisatawan sebagai dasar pengambilan
keputusan pengembangan destinasi. Program ini
diharapkan mampu mendukung pengembangan
pariwisata desa yang adaptif, berbasis data, dan
berkelanjutan

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor pariwisata menjadi salah satu kebutuhan utama dalam
meningkatkan daya saing destinasi wisata di era modern. Perkembangan teknologi informasi
memungkinkan pengelola destinasi untuk melakukan promosi, pengelolaan data wisatawan,
serta analisis perilaku wisatawan secara lebih efektif dan efisien. Digitalisasi pariwisata juga
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menjadi bagian penting dalam mendukung pengembangan destinasi wisata berbasis
masyarakat dan berkelanjutan.
Desa Kabul yang berada di Kecamatan Praya Barat Daya Kabupaten Lombok Tengah
memiliki berbagai potensi wisata berupa panorama alam, budaya lokal, serta aktivitas wisata
berbasis masyarakat. Potensi tersebut memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai
destinasi wisata desa. Namun demikian, pengelolaan destinasi wisata di Desa Kabul masih
menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam aspek digitalisasi pengelolaan wisata.
Sebagian besar pengelola destinasi belum memiliki kemampuan dalam melakukan pemetaan
potensi wisata secara digital, pemanfaatan media sosial untuk promosi, serta analisis data
wisatawan. Selain itu, pengambilan keputusan pengembangan destinasi masih dilakukan
secara konvensional tanpa didukung data tren wisatawan yang memadai. Kondisi ini
menyebabkan promosi destinasi belum optimal dan daya saing wisata desa masih relatif
rendah.
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan upaya peningkatan kapasitas
digital pengelola destinasi melalui pelatihan pemetaan digital dan analisis tren wisatawan.
Program ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pengelola wisata dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pengembangan destinasi wisata desa yang
lebih kompetitif dan berkelanjutan.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah:

1. Meningkatkan kapasitas digital pengelola destinasi wisata di Desa Kabul.

2. Meningkatkan kemampuan pengelola dalam melakukan pemetaan potensi wisata

berbasis digital.
3. Meningkatkan pemahaman pengelola mengenai analisis tren wisatawan.
4. Mendukung pengembangan strategi promosi destinasi wisata berbasis data digital

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kabul, Kecamatan
Praya Barat Daya, Kabupaten Lombok Tengah selama tiga bulan. Sasaran kegiatan meliputi
kelompok sadar wisata (Pokdarwis), pengelola destinasi wisata desa, pemuda desa, dan
perangkat desa.

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Observasi dan Identifikasi Permasalahan

Tahap awal dilakukan melalui survei lapangan dan wawancara dengan pengelola
destinasi wisata untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan wisata, potensi wisata desa,
serta kebutuhan pelatihan digital.

2. Focus Group Discussion (FGD)

FGD dilakukan bersama pengelola wisata dan pemerintah desa untuk menyusun
strategi pengembangan kapasitas digital pengelola destinasi serta menentukan kebutuhan
teknologi yang diperlukan dalam pengelolaan wisata.

3. Pelatihan Pemetaan Digital
Pelatihan diberikan mengenai:
e Penggunaan Google Maps dan Google My Business
o Pemetaan lokasi wisata berbasis digital
e Dokumentasi digital destinasi wisata
o Pengelolaan data lokasi wisata
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4. Pelatihan Analisis Tren Wisatawan
Materi pelatihan meliputi:

o Identifikasi karakteristik wisatawan

o Analisis pola kunjungan wisatawan

e Pemanfaatan media sosial untuk membaca tren wisata

o Penggunaan data wisatawan dalam strategi pemasaran destinasi
5. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan secara langsung kepada pengelola destinasi dalam penerapan
teknologi digital dan evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan kapasitas peserta
setelah pelatihan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Potensi Wisata Desa Kabul
Hasil observasi menunjukkan bahwa Desa Kabul memiliki potensi wisata berupa
wisata alam pedesaan, budaya lokal, dan aktivitas wisata berbasis masyarakat yang cukup
menarik untuk dikembangkan. Namun, sebagian besar lokasi wisata belum terdokumentasi
secara digital dan belum memiliki sistem informasi destinasi yang memadai.
Selain itu, pengelola destinasi masih mengalami keterbatasan dalam memanfaatkan media
digital sebagai sarana promosi wisata.
Pelaksanaan Pelatihan Digital
Pelatihan digital mapping dan analisis tren wisatawan mendapat antusiasme tinggi

dari peserta. Pengelola wisata mulai memahami pentingnya pemetaan lokasi wisata
menggunakan Google Maps serta pentingnya dokumentasi visual dalam promosi destinasi.
Peserta juga memperoleh keterampilan dalam mengelola media sosial wisata dan memahami
cara membaca perilaku wisatawan berdasarkan interaksi digital di media sosial.
Peningkatan Kapasitas Pengelola Destinasi

Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan, pengelola destinasi mulai mampu:

e Membuat titik lokasi wisata pada Google Maps

e Mengelola akun media sosial destinasi wisata

e Melakukan dokumentasi digital destinasi

e Memahami pola kunjungan wisatawan berdasarkan tren digital

Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya data
wisatawan dalam mendukung pengembangan destinasi wisata yang adaptif terhadap
kebutuhan pasar wisata.
Dampak Program

Program pengabdian memberikan dampak positif berupa:

e Meningkatnya kapasitas digital pengelola destinasi

o Tersedianya pemetaan digital lokasi wisata desa

e Meningkatnya kemampuan promosi digital destinasi wisata

e Terbentuknya sistem pengelolaan data wisatawan sederhana
Program ini menjadi langkah awal dalam mendukung transformasi digital pengelolaan
wisata desa berbasis masyarakat
Berikut adalah dokumentasi kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat:
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kabul berhasil meningkatkan
kapasitas digital pengelola destinasi wisata melalui pelatihan pemetaan digital dan analisis
tren wisatawan. Pengelola destinasi mulai mampu memanfaatkan teknologi digital dalam
pengelolaan dan promosi wisata desa. Selain itu, pengelola juga memahami pentingnya
analisis data wisatawan sebagai dasar pengambilan keputusan pengembangan destinasi.
Program ini diharapkan mampu mendukung pengembangan destinasi wisata desa yang lebih
kompetitif, berbasis data, dan berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi digital.
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